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. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Popularitas kacang tanah sebagai bahan pangan di
Indonesia ditunjukkan oleh 89% stok nasional untuk
konsumsil. Dalam periode 2015-2019 produksi nasional
kacang tanah rata-rata 510 ribu ton biji kering/tahun dengan
produktivitas 1,303 t/ha biji kering® (setara 2 t/ha polong
kering), sementara konsumsi mencapai 658 ribu ton®. Oleh
karena itu, pemerintah harus mengimpor sekitar 266 ribu ton
biji kering/tahun untuk keperluan konsumsi dan bahan baku
industri®. Indonesia juga mengekspor kacang tanah dalam
bentuk primer maupun produk olahan sekitar 3,3 ribu
ton/tahun?.

Konsumsi kacang tanah terus meningkat dalam periode
2015-2019, namun produksi dan luas panen menurun, masing-
masing -8,7% dan -7,4%/tahun?. Oleh karena itu, produktivitas
kacang tanah perlu ditingkatkan untuk memacu kenaikan
produksi. Penyebab rendahnya produktivitas kacang tanah
antara lain karena masih digunakannya varietas berdaya hasil
rendah, cara budidaya masih beragam antarpetani, penggunaan
sarana produksi minimal, serangan hama dan infeksi penyakit®.

Selain produktivitas, kualitas produksi kacang tanah juga
perlu ditingkatkan agar aman dikonsumsi dan diterima oleh
pasar internasional. Biji kacang tanah rentan terkontaminasi
aflatoksin, yaitu metabolit sekunder yang diproduksi oleh
cendawan Aspergillus flavus strain toksik dan A. parasiticus®.
Terdapat enam jenis aflatoksin (Af) utama, yaitu AfBi1, AfBa,
AfG;, AfG; AfM: dan AfM. Jagung dan kacang tanah
umumnya terkontaminasi AfB: setelah terjadi kolonisasi A.
flavus®’. AfB1 merupakan zat karsinogenik yang paling

1



berbahaya bagi manusia karena dapat menimbulkan kanker hati
dan cirrhosis®®%9, stunting pada anak balital!, serta menekan
imunitas tubuh??. Hal ini mengindikasikan cemaran AfB; pada
kacang tanah berhubungan dengan risiko kesehatan. Tingkat
konsumsi kacang tanah yang tinggi berpeluang meningkatkan
jumlah warga masyarakat terpapar AfB;%2.

Di Indonesia, sekitar 70% pertanaman kacang tanah
diusahakan di lahan kering pada akhir musim hujan. Pada
kondisi ini, tanaman kacang tanah berpeluang mengalami
cekaman  kekeringan pada fase generatif sehingga
mempengaruhi hasil polong dan kebernasan biji'*. Aspergillus
flavus adalah cendawan tular tanah, menginfeksi polong dan
memproduksi AfB; pada kondisi kekeringan dan suhu tinggi di
sekitar biji baik pada masa prapanen maupun pascapanen’®.
Tingkat infeksi cendawan A. flavus pada biji kacang tanah
berkorelasi positif dengan jumlah biji rusak!®'"® sehingga
jumlah biji rusak dan infeksi cendawan A. flavus harus ditekan
guna meminimalisasi cemaran AfB;. Selain itu, varietas tahan
infeksi cendawan A. flavus (misal varietas Kancil) juga masih
terkontaminasi AfB: ketika terdera kekeringan pada fase
generatif'®. Dengan demikian, teknologi budidaya berperan
penting menekan cemaran AfB..

Pada orasi ilmiah ini disampaikan dinamika
perkembangan teknologi budidaya kacang tanah di Indonesia;
invensi dan inovasi teknologi budidaya kacang tanah untuk
produktivitas tinggi dan cemaran aflatoksin rendah yang diberi
nama Teknologi Bukasin dengan pembahasan tentang potensi,
tantangan, dan peluang, serta arah, sasaran, dan strategi
pengembangan teknologi. Isi orasi ilmiah ini diharapkan
menjadi bahan masukan dalam penyusunan program
peningkatan produksi nasional kacang tanah mendukung
ketahanan pangan, serta peningkatan kesehatan masyarakat.
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Il. DINAMIKA PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
BUDIDAYA KACANG TANAH DI INDONESIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Di Indonesia, tanaman kacang tanah pertama Kali
ditemukan di Maluku pada tahun 1690%°, dan Kkini telah
dibudidayakan di 33 provinsi2. Upaya peningkatan produksi
dilakukan melalui perakitan dan pengembangan teknologi
budidaya. Perkembangan teknologi budidaya kacang tanah
dikelompokkan ke dalam empat periode sebagai berikut:

2.1. Teknologi Budidaya di Era Subsisten (1930-1950)

Budidaya kacang tanah secara tradisional dicirikan oleh
budidaya di lahan kering, olah tanah dangkal, sistem drainase
lahan tidak optimal, tanpa pemupukan, tanpa pengendalian
hama dan penyakit, dan penyiangan gulma tidak tepat waktu?®.
Benih diperoleh dari pasar dengan kualitas asalan, jarak tanam
tidak teratur umumnya sangat rapat (< 20 x < 20 cm), varietas
yang digunakan berproduktivitas rendah yaitu sekitar 0,7 t/ha
polong kering?t%2, Kacang tanah ditanam secara tanam tunggal
atau tanam campuran®. Pada era ini, kontaminasi aflatoksin
pada biji kacang tanah di dunia belum diketahui.

2.2. Rintisan Teknologi Budidaya untuk Meningkatkan
Produktivitas (1950-1980)

Teknologi budidaya kacang tanah di Indonesia mulai
berkembang pada tahun 1950, sejalan dengan dilepasnya empat
varietas unggul pertama (varietas Gajah, Macan, Banteng, dan
Kidang) atas usulan pemulia Balai Penyelidikan Teknik
Pertanian Bogor. Daya hasil keempat varietas tersebut berkisar
antara 1,5-1,8 t/ha polong kering, tahan terhadap penyakit layu
bakteri Ralstonia solanacearum, namun peka terhadap
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penyakit karat dan bercak daun?®. Keempat varietas
berkembang dalam kurun waktu 1950-1980 dan berkontribusi
meningkatkan produktivitas nasional dari 0,7 t/ha menjadi 1,1
t/ha polong kering?, atau 57% lebih tinggi dibanding periode
sebelumnya.

Di tingkat internasional, cemaran aflatoksin pada kacang
tanah ditemukan dengan adanya wabah penyakit ‘Turkey X’ di
Inggris pada tahun 1960. Dalam kurun waktu 25 tahun telah
dikembangkan metode analisis, deteksi aflatoksin pada biji dan
produk olahan kacang tanah, pengendalian aflatoksin pada pra
dan pascapanen®®. Pengendalian AfB: masuk ke dalam
program nasional Repelita tahap 1 mulai tahun 19698, Hingga
akhir tahun 1980 telah diketahui status infeksi A. flavus dan
cemaran AfB: mulai di tingkat petani hingga konsumen?®?,
pengaruh teknologi pascapanen terhadap tingkat cemaran
AfBlZB'Zg.

2.3. Teknologi Budidaya Peningkatan Produktivitas
(1981-2010)

Pada periode ini Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) menghasilkan 26 varietas unggul baru
(VUB) dengan produktivitas 2,0 t/ha dan potensi hasil 3,4 t/ha
polong kering, tahan atau agak tahan terhadap penyakit karat
atau bercak daun dan layu bakteri R. solanacearum. Beberapa
varietas agak tahan atau tahan terhadap infeksi A. flavus,
toleran kendala abiotik seperti kekeringan pada fase generatif?>.
Pengembangan VUB tersebut berkontribusi pada peningkatan
produktivitas nasional dari 1,1 t/ha menjadi 1,6 t/ha polong
kering®24, atau 45% lebih tinggi dibanding periode 1950-1980.
Pada akhir periode ini dikembangkan teknologi budidaya
kacang tanah yang mengacu pada pendekatan Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT). Tujuan PTT adalah meningkatkan
hasil sekaligus pendapatan petani melalui perakitan komponen-
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komponen teknologi menjadi paket teknologi budidaya spesifik
agroekosistem secara partisipatif*°.

Infeksi A. flavus pada kacang tanah terutama terjadi pada
masa prapanen karena A. flavus adalah cendawan tular tanah3!.
Oleh karena itu, fokus penelitian adalah uji komponen
teknologi budidaya prapanen dan pascapanen primer untuk
menekan cemaran AfB; pada kacang tanah®23%3% telah
dirakitnya kit pengukur tingkat cemaran pada biji*>=%%"; dan
ditemukan keterkaitan AfB; dengan kanker hati®°. Makanan
yang dikonsumsi pasien kanker hati tersebut termasuk produk
berbahan baku kacang tanah®®'°. Di tingkat internasional,
dihasilkan teknologi prapanen (varietas tahan, pengendalian
hayati, cara budidaya) dan pascapanen yang dapat menurunkan
cemaran AfB; pada bahan makanan secara langsung®¢3°49,

2.4. Teknologi Budidaya Produktivitas Tinggi dan
Cemaran Aflatoksin Rendah (2011- 2021 dan ke
depan)

Dalam 10 tahun terakhir Balitbangtan menghasilkan 14
VUB kacang tanah dengan produktivitas 2,9 t/ha dan potensi
hasil 4,1 t/ha polong kering, tahan terhadap penyakit layu
bakteri R. solanacearum, penyakit bercak daun dan Kkarat.
Beberapa varietas agak tahan hingga tahan terhadap infeksi A.
flavus, dan satu varietas (Litbang Garuda-5) tahan terhadap A.
flavus dan rendah cemaran AfB,?%. Pada periode ini, teknologi
budidaya berbasis PTT menjadi salah satu program
Kementerian Pertanian, yang berkontribusi meningkatkan
produktivitas nasional dari 1,6 t/ha menjadi 2 t/ha polong
kering?.

Mulai tahun 2011 dikembangkan teknologi prapanen dan
pascapanen untuk menekan infeksi A. flavus dan rendah
kontaminasi AfB: berdasarkan komponen teknologi prapanen
dan pascapanen hasil kegiatan periode 1981-2010. Teknologi
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tersebut bercirikan penggunaan varietas potensi hasil tinggi dan
tahan infeksi A. flavus, tanaman cukup air pada fase generatif
akhir, bebas gangguan organisme pengganggu tanaman, dan
perontokan dan pengeringan polong cepat. Di tingkat
internasional, beragam teknologi berdasar kemajuan iptek
untuk menekan cemaran AfB; diteliti dalam rangka
menyempurnakan teknologi pengendalian prapanen dan
pascapanen®!. Kontaminasi AfB: pada kacang tanah
diperkirakan akan terus menjadi isu penting keamanan pangan.
Oleh karena itu, dalam upaya mendukung ketahanan pangan,
diperlukan teknologi pengendalian cendawan A. flavus dan
produksi AfB: pada biji kacang tanah. Teknologi tersebut
diimplementasikan pada masa prapanen bersamaan dengan
teknologi budidaya berbasis PTT untuk mencapai produktivitas
tinggi.

Ke depan, teknologi budidaya kacang tanah untuk
mencapai produktivitas tinggi sekaligus menekan infeksi A.
flavus dan rendah cemaran AfB; dikembangkan dengan metode
smart farming berbasis teknologi digital dan internet of things
(1oT). Teknologi digital dapat mengatur jenis dan dosis pupuk
serta amelioran lahan. Demikian juga pengairan tanaman,
terutama pada fase generatif, aplikasi pestisida, dan panen tepat
waktu dapat dikerjakan dengan bantuan peralatan yang
dikendalikan berdasarkan program berbasis digital. Pertanian
presisi ini diarahkan untuk budidaya di lahan kering yang
merupakan agroekosistem utama kacang tanah di Indonesia.
Penggunaan teknologi digital diharapkan dapat menarik
perhatian generasi milenial untuk menekuni pertanian.
Teknologi tersebut dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi budidaya kacang tanah, meminimalisasi risiko
kegagalan, meningkatkan produksi dan kualitas hasil yang
berujung pada peningkatan kualitas hasil dan pendapatan
petani.
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1. INVENSI KOMPONEN TEKNOLOGI BUDIDAYA
KACANG TANAH UNTUK PRODUKTIVITAS TINGGI
DAN CEMARAN AFLATOKSIN RENDAH

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Melalui penelitian yang sinambung dari periode ke
periode, diperoleh komponen teknologi utama budidaya kacang
tanah untuk meningkatkan produktivitas di lahan kering dan
lahan sawah, dan komponen teknologi utama budidaya dan
pascapanen untuk cemaran aflatoksin rendah. Paket teknologi
budidaya berbasis PTT dengan komponen teknologi dasar dan
pilihan, juga sudah diperoleh. Invensi ini dikelompokkan
sebagai berikut.

3.1. Komponen Teknologi Budidaya untuk Peningkatan
Produktivitas

Sekitar 70% budidaya kacang tanah menempati lahan
kering dan ditanam pada pertengahan atau akhir musim hujan.
Sementara 30% terdapat di lahan sawah dan ditanam pada
pertengahan musim kemarau*?. Pembatas utama hasil kacang
tanah di setiap agroekosistem diketahui dengan metode minus
one element, yaitu perlakuan tanpa komponen teknologi
tertentu dari perlakuan lengkap.

3.1.1. Lahan kering

Gulma dan deraan kekeringan pada fase generatif
merupakan kendala utama produktivitas kacang tanah di
Kabupaten Tuban dan Probolinggo. Pengendalian gulma pada
15-21, 37, dan 45 hari setelah tanam (HST) meningkatkan hasil
68-123%*344. Pengairan tiga kali pada 50-60, 70-80, dan 80-90
HST  meningkatkan  hasil ~ 82-179%%%647  Respons
antargenotipe kacang tanah berbeda terhadap cekaman
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kekeringan pada fase generatif*’34%, Pemberian pupuk 35 kg
N, 50 kg P.Os, 60 kg K2>O/ha pada saat tanam meningkatkan
hasil 44,1% dan setelah ditambahkan hara mikro Mg, S, Mn,
Fe, dan Zn, hasil meningkat 93,4%. Aplikasi 10 t/ha pupuk
kandang saat pengolahan tanah meningkatkan hasil 14%°*.

Populasi tanaman optimal adalah 167-250 ribu
tanaman/ha dengan jarak tanam 40 cm x 10-15 cm®*®3, Cara
dan kedalaman tanam® bertujuan untuk menyiapkan kondisi
fisik tanah yang ideal sebagai media perkecambahan benih
hingga perkembangan polong. Saat tanam yang tepat ketika
jumlah curah hujan bulanan minimal 190 mm>4°,

3.1.2. Lahan sawah

Penyakit bercak daun dan karat, infestasi gulma, dan
kekeringan pada fase generatif merupakan pembatas utama
produktivitas kacang tanah di Kab. Blitar, Malang, dan
Banyuwangi®®°’. Aplikasi 2 g/l fungisida metil tiofanat atau 2
g/l mancozeb + karbendazim tiga kali mulai 60-80 HST
meningkatkan hasil 65%°’. Pengendalian gulma pada 21 dan
42 HST meningkatkan hasil 86,5%*. Pengairan setiap 10 hari
antara 55-95 HST meningkatkan hasil 97%%.

Cara dan kedalaman tanam®°®®! serta kedalaman olah
tanah®*%? dan pembuatan saluran drainase® sangat menentukan
hasil kacang tanah karena kondisi tanah padat setelah
pertanaman padi. Waktu tanam kacang tanah berkisar antara 3-
10 hari setelah panen padi®® ketika lengas tanah (air yang
mengisi sebagian atau seluruh pori tanah) sisa tanaman padi
masih tersedia untuk proses perkecambahan benih hingga
menjadi tanaman muda. Populasi tanaman optimal pada
kondisi lahan cukup air adalah 167-250 ribu tanaman/ha, jarak
tanam 40 cm x 10-15 cm®. Pada kondisi kering, populasi
sekitar 125 ribu tanaman/ha, jarak tanam 40 cm x 20 cm lebih
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dianjurkan®3%2, Pemberian pupuk kandang hanya meningkatkan
hasil 6%°.

3.2. Komponen Teknologi Budidaya Rendah Aflatoksin

Komponen teknologi tersebut pada prinsipnya adalah
tindakan untuk menekan produksi AfB: ketika polong belum
dipanen. Komponen teknologi tersebut adalah sebagai berikut:

3.2.1. Varietas tahan terhadap infeksi cendawan A. flavus,
rendah kontaminasi AfB1, dan toleran kekeringan

Balitbangtan menghasilkan kacang tanah varietas Litbang
Garuda-5 pada tahun 2013. Varietas ini tahan terhadap infeksi
cendawan A. flavus dengan tingkat infeksi hanya 2%, baik pada
kondisi tanpa maupun dengan deraan kekeringan pada fase
generatif. Tingkat cemaran AfB;: pada biji sangat rendah (<0,5
Hag/kg) pada saat panen dan setelah polong kering (kadar air biji
8,9%) disimpan 3 bulan pada suhu ruang®%. Di lahan kering
masam, varietas ini juga tahan infeksi cendawan A. flavus®®.
Beberapa varietas toleran kekeringan pada fase generatif akhir
berpeluang rendah cemaran AfB1°’.

3.2.2. Perlakuan benih dengan fungisida

Aplikasi 10 g fungisida captan/kg benih varietas Kancil
sesaat sebelum ditanam, nyata menurunkan tingkat infeksi A.
flavus pada biji saat panen, dari 13% tanpa captan menjadi 4%
dengan captan®. Aplikasi fungisida captan menghambat
pertumbuhan miselia cendawan A. flavus yang berada di sekitar
biji sehingga menekan jumlah konidia cendawan di
geocarphosphere pada saat panen. Varietas Kancil tergolong
tahan terhadap infeksi A. flavus?® (Lampiran 1).

3.2.3. Aplikasi kapur

Aplikasi kapur menggunakan 500 kg/ha Dolomit di
geocarphosphere pada fase berbunga menekan tingkat infeksi
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A. flavus®. Aplikasi Dolomit menjamin ketersediaan hara
kalsium di sekitar polong sehingga menghasilkan biji bernas,
bebas infeksi A. flavus, dan rendah cemaran AfB;°°.

3.2.4. Pengelolaan lengas tanah pada fase generatif

Infeksi A. flavus dan produksi AfB; terjadi ketika kadar
air biji kacang tanah berkisar antara 15-30%°. Untuk itu,
kandungan lengas tanah tidak boleh <50% kapasitas lapang
selama fase generatif’'’> karena cekaman kekeringan
menyebabkan kadar air biji <30%". Cekaman kekeringan
selama fase generatif juga menyebabkan biji Kkeriput dan
rusak’2"#, Jika suhu tanah di sekitar polong berkisar antara 25-
38°C maka biji keriput menjadi lebih peka terhadap infeksi A.
flavus dan kontaminasi AfB1"374. Kondisi kering dengan suhu
tinggi meningkatkan pertumbuhan A. flavus dan produksi
AfB,14677 Menjaga kelembaban dan suhu tanah di sekitar
polong dapat dilakukan dengan pengairan, dan aplikasi
mulsa’™.

3.2.5. Saat panen

Pada kondisi lengas tanah optimal selama fase generatif,
panen dilakukan pada umur masak optimal. Pada kondisi
demikian, diperoleh hasil polong tinggi dengan kualitas baik
dan tingkat kontaminasi AfB; rendah®®t Bilamana terjadi
cekaman kekeringan pada fase generatif, panen dianjurkan
lebih awal karena panen lebih lambat meningkatkan infeksi
cendawan A. flavus pada biji. Sebaliknya, panen 7-9 hari lebih
awal dari umur masak, tingkat infeksi cendawan A. flavus pada
biji 1-4% lebih rendah®®,

3.2.6. Pengelolaan pascapanen

Perontokan dan pengeringan polong dilakukan segera
setelah panen. Penundaan pengeringan polong selama 36 jam
berpeluang meningkatkan produksi AfB:’’. Pengeringan
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dengan sinar matahari dilakukan minimal 4 hari berturut-turut.
Pengeringan juga bertujuan untuk menekan kerusakan polong
karena busuk. Dalam jumlah besar, sortasi polong busuk tidak
efesien karena membutuhkan biaya besar.

Penyimpanan polong kering dilakukan dalam kemasan
kedap udara. Biji dengan kadar air <9% aman disimpan hingga
12 minggu. Biji dengan kadar air >20% rentan disimpan karena
infeksi A. flavus pada biji meningkat’. Di tingkat pedagang,
cemaran AfB: tinggi meski tingkat infeksi A. flavus rendah.
Bahwa produksi AfB; terjadi ketika kadar air biji dan suhu
lingkungan kondusif bagi cendawan untuk produksi AfB;’8.:

3.3. Paket Teknologi Budidaya Pengelolaan Tanaman
Terpadu Kacang Tanah

Teknologi berbasis PTT terdiri atas komponen teknologi
dasar dan pilihan. Varietas unggul, benih berlabel dengan daya
tumbuh tinggi, pengolahan tanah, saluran drainase, populasi
tanaman dan jarak tanam, serta pengendalian hama, penyakit
dan gulma merupakan komponen teknologi dasar yang harus
diterapkan seragam di semua agroekosistem. Komponen
teknologi pilihan mencakup pengairan, aplikasi pupuk dan
amelioran lahan, serta cara tanam, panen, dan pascapanen yang
tepat, dan aplikasinya disesuaikan kondisi agroekosistem®.
Teknologi budidaya PTT kacang tanah pada lahan kering
masam di Lampung Tengah’®, lahan sawah jenis tanah
Regosol®, dan lahan kering tanah Alfisol alkalis®* memberikan
keuntungan ekonomi dengan B/C (benefit/cost) ratio lebih
tinggi dari teknologi petani.
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IV. INOVASI TEKNOLOGI BUDIDAYA KACANG
TANAH UNTUK PRODUKTIVITAS TINGGI DAN
CEMARAN AFLATOKSIN RENDAH

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Inovasi teknologi budidaya kacang tanah untuk
produktivitas tinggi dan cemaran AfB: rendah diyakini dapat
membantu pemecahan masalah utama kacang tanah di
Indonesia. Informasi tingkat cemaran AfB: pada mata rantai
perdagangan sudah diperoleh dan perlu diadvokasikan kepada
stakeholder. Untuk meningkatkan hasil biji dengan kandungan
AfB: rendah agar aman dikonsumsi, sudah dirakit teknologi
budidaya kacang tanah untuk produktivitas tinggi dan AfB;
rendah. Teknologi ini perlu segera dikembangkan.

4.1. Teknologi Budidaya untuk Produktivitas Tinggi
Berbasis Pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu

Peningkatan produksi nasional kacang tanah diupayakan
melalui peningkatan luas areal tanam dan produktivitas.
Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan perakitan dan
pengembangan varietas unggul produktivitas tinggi dengan
teknologi budidaya yang tepat. Dalam 10 tahun terakhir,
varietas unggul yang dilepas mempunyai potensi hasil 3,5-5,9
t/ha dengan produktivitas rata-rata 3,0 t/ha polong kering. Hasil
tinggi diperoleh jika varietas unggul tersebut dibudidayakan
dengan teknologi berbasis PTT yang merupakan keterpaduan
antara varietas unggul, benih berdaya tumbuh tinggi,
pengolahan tanah hingga gembur, pembuatan saluran drainase,
pengaturan populasi tanaman 167-250 ribu tanaman/ha dengan
jarak tanam 40 cm x 10-15 cm, ditanam satu biji per lubang,
pengendalian gulma dua kali tepat waktu, pengendalian hama
dan penyakit tanaman, dan ketersediaan air pada fase kritis.
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Varietas Hypoma-1 dan 2, Takar-1 dan 2 yang dilepas
pada tahun 2012 dan disertai dengan teknologi budidaya telah
berkembang seluas 112 ribu ha dalam tempo tujuh tahun,
terutama di Jawa Timur, Jawa Barat, Aceh, dan Nusa Tenggara
Timur. Keempat varietas unggul tersebut diyakini telah
berkontribusi meningkatkan produktivitas nasional kacang
tanah dari 1,6 t/ha menjadi 2 t/ha polong kering pada periode
2015-20192. Varietas Katana-1 yang dilepas pada tahun 2018
dengan karakter polong berbiji dua, ukuran dan penampilan
fisik polong sesuai untuk kacang garing (kacang kulit dioven)
telah dikembangkan oleh pabrik kacang garing PT Dwi Kelinci
sejak tahun 2020. Kini, varietas tersebut dikembangkan pula
pada lahan plasma pabrik seluas 200 ha di Jawa Tengah dan
Jawa Barat.

Teknologi budidaya kacang tanah berbasis PTT mampu
menghasilkan biji dengan kualitas yang baik, yaitu rendah
persentase biji Keriput, biji rusak, dan polong muda sehingga
persentase polong isi dan biji bernas meningkat. Terdapat
indikasi biji bernas mengandung AfB: lebih rendah daripada
biji rusak, biji muda, atau biji keriput®’2. Diameter atau
ukuran biji berkorelasi positif dengan hasil polong kering per
satuan luas"3%2,

Teknologi budidaya berbasis PTT berperan penting
terhadap peningkatan produktivitas yang ditunjukkan dengan
Model Analisis Produksi Konsumsi untuk menghitung
produktivitas kacang tanah!l. Model analisis tersebut
menunjukkan produktivitas kacang tanah dipengaruhi oleh
teknologi yang diterapkan, program SL-PTT, dan harga riil
pupuk Urea pada tahun sebelumnya.

4.2. Advokasi Pengaturan Status Cemaran Aflatoksin B1
di Rantai Perdagangan

Dalam perdagangan, biji kacang tanah tidak jarang
menempuh perjalanan panjang, mulai dari produsen hingga ke
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konsumen akhir. Selama di perjalanan, biji mengalami
perubahan bentuk, kadar air, dan kualitas karena beragam
proses. Tingkat kontaminasi AfB: pada biji kacang tanah juga
semakin tinggi dengan semakin panjangnya perjalanan yang
ditempuh sebelum dikonsumsi®. Hal ini menunjukkan tingkat
cemaran AfB: meningkat sepanjang rantai perdagangan, mulai
dari petani sebagai produsen (<6-94 pg/kg) hingga di tingkat
pengecer di pasar tradisional (<3,6-1859 pg/kg)®2. Oleh karena
itu, panen kacang tanah bebas infeksi cendawan A. flavus dan
cemaran AfB; menjadi suatu keharusan.

Cemaran AfB:1 yang rendah (<5 pg/kg) dapat dicapai
dengan penerapan teknologi budidaya prapanen dan
pascapanen kacang tanah®%567. Informasi teknologi tersebut
telah disampaikan kepada pemerintah sebagai masukan dalam
penetapan batas atas aman kandungan aflatoksin pada kacang
tanah. Masukan tersebut telah mewarnai SK BPOM No.
HK.00.06.1.52.4011 tahun 2009 tentang Penetapan Batas
Maksimum Cemaran Mikrobia dan Kimia dalam Makanan,
yaitu 15 pg/kg untuk AfB: pada produk olahan kacang tanah.
SK BPOM tahun 2009 ini mengubah keputusan Kepala BPOM
No HK.00.05.1.52.4057 pada tahun 2004 tentang Batas
Maksimum Aflatoksin dalam Produk Pangan, yaitu 20 pg/kg
untuk AfBs.

4.3. Teknologi Budidaya untuk Produktivitas Tinggi dan
Cemaran Aflatoksin Rendah

Teknologi budidaya kacang tanah untuk produktivitas
tinggi dan cemaran AfB: rendah adalah integrasi paket
teknologi budidaya berbasis PTT untuk mencapai produktivitas
tinggi dan paket teknologi budidaya rendah aflatoksin.
Penerapan kedua paket teknologi dapat memberikan hasil
tinggi, sekaligus menghasilkan polong dan biji kacang tanah
bebas infeksi A. flavus dan rendah cemaran AfB;’".
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Varietas Litbang Garuda-5 adalah varietas unggul kacang
tanah tahan infeksi cendawan A. flavus dan rendah cemaran
AfB:. Dengan teknologi budidaya berbasis PTT, varietas
unggul ini mampu memberikan hasil rata-rata 2,8 t/ha polong
kering, atau masing-masing 156%, 165%, dan 140% lebih
tinggi dari varietas Gajah, Kancil, dan Tuban yang sudah
populer sebelumnya (Lampiran 1). Dengan teknologi budidaya
rendah aflatoksin, varietas ini menghasilkan biji rendah
cemaran AfBj, yaitu <0,5 pg/kg, baik pada saat panen maupun
setelah disimpan pada suhu ruang selama 3 bulan. Varietas
Litbang Garuda-5 kini dikembangkan oleh produsen kacang
garing utama di Indonesia melalui kerjasama dengan PT
Tudung Putra Putri Jaya.

Teknologi budidaya kacang tanah rendah AfB: telah
diperkenalkan  kepada Perusahaan Daerah  (Perusda)
Pemerintah Kabupaten Jepara melalui kegiatan Kampung
Teknologi dengan skema Program Hibah Kompetisi-B Dikti,
Kemdinas. Dalam kegiatan ini dibangun model produksi
kacang tanah rendah cemaran AfB:. Kegiatan Kampung
Teknologi memanfaatkan lahan seluas sekitar 5 ha dengan
pendampingan selama satu musim tanam. Selain itu, industri
olahan kacang garing PT Garudafood (melalui CV Bumi
Mekar Tani) menerapkan inovasi prapanen dan pascapanen
yang cepat dan tepat untuk memperoleh bahan baku kacang
kulit oven bebas cemaran AfB: di Pulau Lombok yang
merupakan sentra produksi kacang tanah di Provinsi NTB8.

Teknologi budidaya kacang tanah untuk produktivitas
tinggi berbasis pendekatan PTT dan rendah cemaran AfB:
terdiri atas komponen utama varietas unggul produktivitas
tinggi toleran kekeringan pada fase generatif, rendah infeksi
cendawan A. flavus dan cemaran AfB1, perlakuan benih dengan
fungisida captan, aplikasi kapur pada fase berbunga,
pengendalian hama, penyakit dan gulma tepat waktu, pengairan
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yang cukup pada fase generatif akhir atau 1,0-1,5 bulan
menjelang panen. Kemudian dilanjutkan dengan perontokan
dalam waktu 24 jam setelah panen, dan pengeringan dengan
menjemur polong beberapa hari tanpa jeda hingga polong
kering dengan kadar air <10%. Teknologi ini dikembangkan
dengan nama Bukasin, yaitu budidaya kacang tanah untuk
produktivitas tinggi dan cemaran aflatoksin rendah.
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V. POTENSI, TANTANGAN, DAN PELUANG
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI BUKASIN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Inovasi teknologi Bukasin perlu disosialisasikan secara
luas kepada para stakeholder, terutama petani, penebas, dan
pedagang pengumpul kacang tanah®. Sosialisasi bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas, menurunkan tingkat
cemaran AfB1, dan menekan kerugian ekonomi akibat cemaran
AfB:. Dalam kaitan itu perlu diidentifikasi potensi, tantangan,
dan peluang pengembangan teknologi Bukasin.

5.1. Potensi Pengembangan

Teknologi Bukasin berpeluang besar dikembangkan
melalui dua kegiatan berikut.

5.1.1. Meningkatkan produksi dan kualitas kacang tanah
nasional

Teknologi Bukasin dengan mengintegrasikan varietas
unggul yang dibudidayakan dengan tepat mampu menghasilkan
rata-rata 2,5-3,5 t/ha polong kering (setara 1,6-2,3 t/ha biji
kering) dan rendah cemaran AfB1 (<5 pg/kg). Pengembangan
teknologi Bukasin dalam skala luas di kawasan dengan
produktivitas rendah sampai sedang Yyang berpotensi
ditingkatkan menjadi  kawasan berproduktivitas tinggi
berdampak terhadap peningkatan produksi nasional kacang
tanah dengan kualitas biji tinggi.

5.1.2. Memanfaatkan potensi pasar kelas menengah

Penduduk kelas menengah merupakan pasar Yyang
potensial bagi produk kacang tanah rendah AfB:. Pada tahun
2019, jumlah penduduk kelas menengah di Indonesia sekitar 60
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juta dan diperkirakan bahwa sekitar 20% rakyat Indonesia akan
masuk ke kelas menengah®. Dengan tingkat konsumsi 0,27
kg/kapita/tahun®’, dibutuhkan sekitar 16,2 ribu ton biji kacang
tanah untuk memenuhi kebutuhan protein 60 juta rakyat kelas
menengah.

5.2. Tantangan Pengembangan

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan teknologi
Bukasin adalah:

5.2.1. Adopsi teknologi pascapanen kacang tanah

Adopsi teknologi pascapanen kacang tanah oleh petani
berjalan lambat. Pengeringan polong pada musim hujan
terkendala oleh kurangnya sinar matahari, sementara mesin
pengering (dryer) belum banyak tersedia secara lokal.

5.2.2. Keterlibatan swasta

Keterlibatan swasta dalam menerapkan Teknologi
Bukasin masih rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
minimnya aktivitas hilirisasi inovasi teknologi dari lembaga
penelitian kepada stakeholder.

5.2.3. Skala usaha tani terbatas.

Selama ini kacang tanah diusahakan oleh jutaan petani
gurem dengan tingkat kepemilikan lahan kurang dari 0,25 ha
dan kemampuan terbatas.

5.2.4. Pola produksi kacang tanah

Pola produksi kacang tanah belum ramah lingkungan dan
terjadinya perubahan iklim akibat pemanasan global. Tingkat
penguasaan iptek yang rendah menghambat petani dalam
menerapkan teknologi budidaya organik dan mengantisipasi
dampak perubahan iklim.
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5.3. Peluang Pengembangan

Teknologi Bukasin berpeluang dikembangkan untuk
menanggulangi masalah berikut:

5.3.1. Senjang produktivitas masih besar

Saat ini produktivitas eksisting kacang tanah di tingkat
petani lebih rendah (2 t/ha polong kering) daripada
produktivitas pada kondisi optimal (3,7 t/ha polong kering).
Hal ini disebabkan varietas yang digunakan tidak sesuai,
penerapan teknologi budidaya dan pascapanen belum optimal
sehingga tingkat kehilangan hasil pada saat panen masih
tinggi®. Oleh karena itu, teknologi Bukasin berpeluang
dikembangkan untuk mempersempit senjang produktivitas.

5.3.2. Permintaan domestik tinggi

Hingga kini masih terjadi kekurangan suplai kacang
tanah sehingga impor adalah jalan pintas untuk memenuhi
kebutuhan. Dalam periode 2015-2019, impor biji kacang tanah
266 ribu t/tahun dengan nilai Rp402,3 M/tahun®. Jika teknologi
Bukasin diterapkan pada areal eksisting seluas 332 ribu ha
(tahun 2019), produksi nasional bertambah sebanyak 335 ribu
ton biji.

5.3.3. Penurunan tingkat kerugian ekonomi

Penderita kanker hati di Indonesia pada tahun 2018
mencapai 18,5 ribu orang dengan biaya rawat dan pengobatan
Rp 180an M. Angka ini 5,3% dari total pembiayaan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) yang mencapai Rp3,41 T untuk
semua kasus kanker pada tahun 2018%°. Ketersediaan biji
kacang tanah rendah cemaran AfB; di pasaran dapat
mengurangi konsumen dari risiko terpapar AfB1, penyebab
kanker hati.
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VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI BUKASIN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Berdasarkan peluang yang ada perlu ditentukan arah,
sasaran, dan strategi pengembangan teknologi Bukasin dalam
upaya peningkatan produksi kacang tanah rendah cemaran
AfB:.

6.1. Arah

Arah pengembangan Teknologi Bukasin secara nasional
meliputi:

6.1.1. Areal tanam eksisting

Luas areal tanam kacang tanah eksisting tercatat 332 ribu
ha pada tahun 2019. Pada lahan eksisting ini petani didorong
dan difasilitasi untuk menerapkan Teknologi Bukasin. Hal ini
diharapkan mampu meningkatkan produksi nasional sekaligus
menghasilkan biji kacang tanah rendah cemaran AfB:.
Pengenalan Teknologi Bukasin kepada petani diupayakan
melalui metode sekolah lapang, demplot, dan penyuluhan.

6.1.2. Lahan kering iklim kering

Lahan “potensial tersedia” di bawah areal penggunaan
lain (APL) di lahan kering iklim kering (LKIK) berupa lahan
terlantar di kawasan budidaya. Di APL ini yang sesuai untuk
tanaman pangan seluas 362 ribu ha, dan sekitar 71% atau
seluas 258 ribu ha berada di Nusa Tenggara®. Pengembangan
Teknologi Bukasin di Nusa Tenggara akan menambah
produksi kacang tanah sekitar 375 ribu ton dengan
produktivitas 2,2 t/ha polong kering. Dengan demikian LKIK
berpeluang dikembangkan untuk budidaya kacang tanah meski
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daya saingnya masih perlu ditingkatkan®. Demikian pula
sebagian besar cendawan A. flavus yang menginfeksi biji
kacang tanah di tingkat petani dan pengecer di LKIK tidak
bersifat toksik dan kurang toksik®.

6.1.3. Peningkatan intensitas penggunaan lahan

Pengembangan Teknologi Bukasin juga diarahkan pada
lahan perkebunan. Pada agroekosistem ini, kacang tanah dapat
ditumpangsarikan dengan tanaman jati, kayu putih, atau sengon
yang masih muda atau pada saat tajuk masih terbuka.

6.2. Sasaran

Sasaran pengembangan teknologi Bukasin meliputi dua
aspek, yaitu untuk 1) memenuhi target laju pertumbuhan
produksi nasional kacang tanah sebesar 1,75% yang bertumpu
pada peningkatan produktivitas®, 2) menghasilkan bahan
konsumsi dan bahan baku olahan dengan kadar air, butir rusak,
butir belah, butir berubah warna maksimum masing-masing 8,
2, 10, dan 3%, kotoran 3%, dan diameter biji 6 mm (SNI 01-
3921-1995), serta batas maksimum kandungan AfB: 15 pg/kg
(SNI 7385: 2009).

6.3. Strategi

6.3.1. Menerapkan kebijakan yang mampu menciptakan sistem
inovasi nasional dalam upaya perbaikan manajemen budidaya
dan penanganan pascapanen kacang tanah (Good Agricultural
Practices & Good Post Harvest/ Handling Practices).

6.3.2. Meningkatkan akses petani terhadap sumber-sumber
pembiayaan bersubsidi.

6.3.3. Meningkatkan keterlibatan swasta dalam membeli
produksi petani.
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VIl. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

7.1. Kesimpulan

Paket Teknologi Bukasin (budidaya kacang tanah untuk
produktivitas tinggi dan cemaran aflatoksin rendah) terbukti
mampu memberikan hasil kacang tanah hingga 3,5 t/ha dengan
rata-rata 2,8 t/ha polong kering, dan cemaran AfB: rendah,
<0,5 ug/kg. Teknologi Bukasin meningkatkan pendapatan
petani Rpl11,6-21,7 juta/ha (harga per 11 September 2021:
Rp7.000/kg polong segar, Rp14.500/kg polong kering di sentra
produksi Kab. Tuban). Penerapan inovasi Teknologi Bukasin
dalam skala luas akan memperkecil senjang hasil antara
teknologi petani saat ini yang berkisar antara 1,8-2,0 t/ha
polong kering di luar dan di dalam Pulau Jawa. Penerapan
paket teknologi Bukasin akan meningkatkan produksi kacang
tanah nasional sehingga impor kacang tanah dapat
diminimalkan.

7.2. Implikasi Kebijakan

Teknologi Bukasin  mampu mendukung ketahanan
pangan. Pengembangan inovasi teknologi ini memerlukan
dukungan kebijakan yang mampu mendorong perbaikan
manajemen budidaya dan penanganan pascapanen kacang
tanah (Good Agricultural Practices & Good Post
Harvest/Handling Practices); meningkatkan akses petani
terhadap sumber-sumber pembiayaan bersubsidi;
meningkatkan keterlibatan swasta dalam membeli produksi
petani dengan disparitas harga karena adanya peningkatan
kualitas kacang tanah.
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VIII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Kenyataan impor kacang tanah masih tinggi adalah bukti
produksi domestik masih rendah. Di sisi lain, biji kacang tanah
yang tercemar AfB: masih mewarnai sebagian produk pangan
di tingkat rumah tangga dan yang diperjualbelikan di pasar.
Oleh karena itu, selain meningkatkan produksi diperlukan pula
upaya peningkatan mutu kacang tanah.

Proses olahan kacang tanah tidak dapat membuang AfB;
secara keseluruhan, tetapi menekan kandungannya pada produk
pangan. Implementasi Teknologi Bukasin secara luas diyakini
mampu meningkatkan produksi nasional kacang tanah
sekaligus menghasilkan bahan baku olahan pangan rendah
cemaran AfB1 agar aman dikonsumsi.

Dalam mengendalikan cemaran aflatoksin pada kacang
tanah diperlukan jejaring yang sinergis antara berbagai disiplin
ilmu. Penelitian bersama untuk menghasilkan teknologi
varietas unggul tahan A. flavus, pengendalian hayati,
peningkatan fisik dan kimia komoditas kacang tanah terhadap
kendala biotik dan abiotik berperan penting menghambat
cendawan A. flavus dalam memproduksi toksin, sehingga biaya
produksi menjadi lebih efisien dan nilai tambah meningkat.
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Lampiran 1. Daftar dan deskripsi varietas unggul kacang tanah.

Varietas Tahun | Poten | Rata- | Umur LB |KD |BD |AF |BT | M | KS | KK | KL | AA
di- Si rata | panen
lepas | hasil | hasil | (hari)
Gajah 1950 1,8 100 T P P
Kancil 2001 |24 1,7 90-95 | T Tol | Tol | T *
Tuban 2003 | 3,2 2,0 9095 | T Tol | Tol | AT * AT | Adp
Hypoma 19 | 2012 | 3,7 2,3 91 AT |T |T Tol
Hypoma 2” | 2012 |35 2,4 90 AT | AT | AT *
Takar 17 2012 | 4,3 3,0 90-95 | T T T Adp
Takar 2 2012 | 3,8 3,0 85-90 | T T Adp
L. Garuda 57 | 2013 | 3,5 2,8 86 T AT |AT | T Tol
Tala 1 2016 | 3,2 2,6 85 T R R T
Tala 2 2016 | 3,1 2,6 90-95 | T R R T
Hypoma 379 | 2016 | 5,9 4,6 108 T [T [T Vert
Katana 1 2018 | 4,8 3,5 88 T AT | AT *
Katana 29 2018 | 4,8 3,4 87 T AT | AT *
Hypoma 479 | 2021 | 5,1 4.4 98 T T T

Ket: *) sebagai agronomis, © menguji infeksi A. flavus dan AfB1. LB: Layu bakteri, KD: Karat daun, BD: Bercak daun, AF: Aspergillus flavus,

BT: Bemisia tabaci, M: Masam, KS: Sesuai untuk lahan tegal & sawah, KK: Kekeringan pada fase generatif, KL: khlorosis, AA: Alfisol
alkalis, T: Tahan, AT: Agak tahan, P/R: Peka/Rentan, Tol: Toleran, Adp: Adaptif, Vert: Vertisol. Hasil: t/ha polong kering. Sumber: 2z,

SK Mentan &) 373/Kpts/TP.010/6/2016, b) 338/Kpts/TP.010/05/2018, C) 339/Kpts/TP.010/05/2018, d) 55/HK.540/C/02/2021
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tanaman optimal untuk kacang tanah di lahan kering.
Risalah Hasil Penelitian Kacang Tanah di Tuban Tahun
1991. Balai Penelitian Tanaman Pangan Malang 1992.

Adisarwanto T, Rahmianna AA. Kultur teknik kacang
tanah di lahan tegal. Risalah Hasil Penelitian Kacang
Tanah di Tuban Tahun 1991. Balai Penelitian Tanaman
Pangan Malang 1992.

Harsono A, Rahmianna AA. Pengendalian gulma pada
berbagai populasi tanaman kacang tanah di lahan kering.
Risalah Hasil Penelitian Kacang Tanah di Tuban Tahun
1991. Balai Penelitian Tanaman Pangan Malang 1992.

Adisarwanto T, Rahmianna AA, Suhartina. Keragaan
tanaman kacang tanah dan kacang hijau pada beberapa
cara budidaya setelah padi sawah. Risalah Seminar Hasil
Penelitian Tanaman Pangan Tahun 1993. Balai Penelitian
Tanaman Pangan. Malang 1994.

Harsono A, Rahmianna AA, Suwadji. Evaluasi paket
teknologi budidaya kacang tanah pada lahan kering di
tanah mediteran Tuban. Risalah Seminar Hasil Penelitian
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65.

66.
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Tanaman Pangan Tahun 1993. Balai Penelitian Tanaman
Pangan Malang 1994.

Rahmianna AA. Peran soil strength dalam proses
munculnya kecambah ke atas permukaan tanah. Prosiding
Seminar Nasional dan Pertemuan Tahunan Komisariat
Daerah Himpunan Illmu Tanah Indonesia Tahun 1998.
Buku 2. Himpunan Ilmu Tanah Indonesia (HITI) Komda
Jawa Timur 1998.

Suyamto, Rahmianna AA, Sunaryo L. Peningkatan
efisiensi air pengairan. Prosiding Seminar Nasional dan
Pertemuan Tahunan Komisariat Daerah Himpunan limu
Tanah Indonesia tahun 1998. Buku 1. HITI. Komda Jatim
1998.

Isgiyanto, Rahmianna AA. Pengaturan tajuk tanaman,
penggunaan pupuk organik dan anorganik dalam sistem
produksi kacang panjang. Prosiding Seminar Pengelolaan
Sumberdaya Lahan dan Hayati pada Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian. Pusat Penelitian Tanaman
Pangan 2000.

Rahmianna AA, Suryantini, Purwaningrahayu RD,
Adisarwanto T. Pengelolaan lahan sawah bekas padi untuk
bertanam kedelai di musim kemarau. Prosiding Seminar
Nasional ‘“Pengembangan Teknologi Pertanian dalam
Upaya Mendukung Ketahanan Pangan Nasional”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian,
Universitas Udayana 2000.

Rahmianna AA. Keberhasilan tumbuh mapan (crop
establishment) palawija di lahan sawah setelah padi pada
musim  kemarau.  Prosiding  Seminar  Nasional
“Pengelolaan Sumber Lahan dan Hayati pada Tanaman
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Kacang-kacangan dan Umbi-umbian”. Pusat Peneclitian
Tanaman Pangan 2000.

Rahmianna AA, HB So, Kirchhof G. Penggunaan
potensial air tanah dan suhu tanah sebagai parameter
penduga keberhasilan perkecambahan benih. Prosiding
Kongres Nasional VII Himpunan llmu Tanah Indonesia
“Pemanfaatan Sumberdaya Tanah Sesuai dengan
Potensinya menuju Keseimbangan Lingkungan Hidup
dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat”.
Buku 1 2000.

Sutardi, Aliudin, Rahmianna AA. Peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan usahatani melalui usaha
perbenihan kacang panjang komposit (non-hibrida).
Pengelolaan Sumber Daya Lahan dan Hayati pada
Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2000.

Suryantini, Rahmianna AA. Peningkatan efektivitas
rhizoplus dan pupuk anorganik untuk produktivitas kedelai
di tanah Regosol dan Vertisol melalui penggunaan pupuk
organik. Seminar Hasil Penelitian Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2000.

Purwaningrahayu RD, Rahmianna AA, Adisarwanto T.
Lebar bedengan dan mulsa pada kedelai di tanah jenuh air.
Seminar Hasil Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan
Umbi-umbian. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan 2000.

Rahmianna AA. Usaha peningkatan hasil polong dan
mutu biji kacang tanah melalui pengaturan saat pengairan
dan tata letak tanaman. Prosiding Seminar Nasional
“Teknologi Pertanian Mendukung Agribisnis dalam Upaya



74.

75.

76.

77.

Pengembangan Ekonomi Wilayah”. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian, BPTP
Yogyakarta, BAPPEDA Prop DIY, dan UPN “Veteran”
Yogyakarta 2001.

Rahmianna AA, Adisarwanto T. Aplikasi pupuk
anorganik, organik dan hayati serta pengaturan lebar
bedengan pada kedelai di lahan sawah Entisol dan Vertisol
setelah padi. Prosiding Seminar Nasional “Pengembangan
Teknologi Pertanian Berbasis Sumberdaya Lokal Ramah
Lingkungan dalam Menunjang Otonomi Daerah”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian
2001.

Rahmianna AA, Suhartina, Isgiyanto, Radjit BS.
Pemanfaatan brangkasan batang jagung sebagai lanjaran
dan kajian bentuk lanjaran bambu dalam rangka efisiensi
input produksi budidaya kacang panjang (Vigna
sesquipedalis  L.). Prosiding Seminar  Nasional
“Pengembangan Teknologi Pertanian dalam Upaya
Optimalisasi Potensi  Wilayah Mendukung Otonomi
Daerah”. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian, Universitas Udayana 2001.

Rahmianna AA. Produktivitas kedelai pada berbagai
tingkat ketersediaan air pada beberapa fase pertumbuhan
tanaman. Prosiding Seminar Nasional “Teknologi Inovatif
Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2002.

Kuntyastuti H, Rahmianna AA. Pemanfaatan pupuk
alternatif organik dan anorganik pada kedelai di lahan
sawah. Prosiding Seminar Nasional “Pengembangan
Teknologi Pertanian dalam Upaya Optimalisasi Potensi
Wilayah Mendukung Otonomi Daerah”. Pusat Penelitian
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dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian, Universitas
Udayana 2001.

Riwanodja, Rahmianna AA. Olah tanah dan
pembumbunan kedelai pada tanah Entisol. Prosiding
Seminar Nasional “Olah Tanah Konservasi. Penerapan
Olah Tanah Konservasi dalam Mendukung Agribisnis”.
Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta, Forum
Komunikasi Olah Tanah Konservasi 2001.

Rahmianna AA, Kuntyastuti H, Radjit BS. Komparasi
pupuk NPK anorganik dengan sumber hara alternatif
dalam meningkatkan hasil kedelai di lahan kering Alfisol.
Prosiding Seminar Nasional “Optimasi Sistem Produksi
Pertanian Ramah Lingkungan Mendukung Ketahanan
Pangan dan  Agribisnis”. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2002.

Rahmianna AA, So HB, Kirchhof G. Pengembangan
tumbuh mapan tanaman palawija dengan komponen fisik
tanah sebagai parameter utama. Simposium Penelitian
Tanaman Pangan IV “Tonggak Kemajuan Teknologi
Produksi Tanaman Pangan”. Komponen dan Paket
Teknologi Produksi Palawija. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2002.

Rahmianna AA, Suyamto, L. Sunaryo. Efisiensi
penggunaan air dan pupuk P dan K pada kedelai di lahan
tanah sawah Entisol dan Vertisol. Prosiding Seminar
Nasional “Membangun Sistem Produksi Tanaman Pangan
Berwawasan  Lingkungan”. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2002.

Sudaryono, Rahmianna AA, Taufiq T, Nugrahaeni N.
Inovasi dan aplikasi teknologi budidaya kacang tanah di
Indonesia. Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi



83.

84.

85.

86.

Palawija. Buku-2. Hasil Penelitian dan Pengkajian. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian
2002.

Rahmianna AA, Taufig T, Kuntyastuti H. Efisiensi pupuk
anorganik P dan K dan kelembaban tanah pada
produktivitas kedelai di tanah Alluvial. Prosiding Seminar
Nasional  “Revitalisasi  Teknologi  Kreatif  dalam
Mendukung Agribisnis dan Otonomi Daerah”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian
2003.

Rahmianna AA, Hardaningsih S. Penentuan umur panen
dan pengelolaan pascapanen polong kacang tanah untuk
menghasilkan biji bermutu tinggi dan bebas infeksi jamur
Aspergillus  flavus.  Prosiding  Seminar  Nasional
“Teknologi Inovatif Agribisnis Kacang-kacangan dan
Umbi-umbian untuk Mendukung Ketahanan Pangan”.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
2004.

Rahmianna AA, Taufiq A, Sutrisno L. Respon kacang
tanah terhadap kekeringan pada periode pertumbuhan
generatif tanaman yang berbeda. Prosiding Seminar
Nasional “Penerapan dan Inovasi Teknologi dalam
Agribisnis sebagai Upaya Pemberdayaan RumahTangga
Tani”. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Yogyakarta, Universitas Widya Mataram Yogyakarta
2004.

Rahmianna AA, Taufig A, Yusnawan E. Effect of end of
season drought on pod vyield and seed quality of
Indonesian peanut genotypes. Prosiding Seminar Nasional
“Kinerja Penelitian Mendukung Agribisnis Kacang-
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kacangan dan Umbi-umbian”. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2004.

Taufig A, Rahmianna AA, Rozi F. Pengelolaan tanaman
terpadu pada kacang tanah di lahan kering Alfisol.
Prosiding Seminar Nasional “Penerapan dan Inovasi
Teknologi dalam Agribisnis sebagai Upaya Pemberdayaan
Rumah Tangga Tani. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Sosial ~Ekonomi  Pertanian”. BPTP  Yogyakarta,
Universitas Widya Mataram Yogyakarta 2004.

Rozi F, Heriyanto, Rahmianna AA. Kajian sosio ekonomi
pebisnis komoditas kacang tanah terhadap pemahaman
aflatoksin. Prosiding Seminar Nasional “Teknologi
Inovatif Agribisnis Kacang-kacangan dan Umbi-umbian
untuk Mendukung Ketahanan Pangan”. Pusat Penelitian
dan Pengembangan Tanaman Pangan 2004.

Ginting E, Rahmianna AA, Yusnawan E. Pengendalian
kontaminasi aflatoksin pada produk olahan kacang tanah.
Kinerja Penelitian Mendukung Agribisnis Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2004.

Yusnawan E, Rahmianna AA. Ekstrak kelapa komersial
sebagai media untuk deteksi cepat Aspergillus flavus
penghasil aflatoksin. Kinerja Penelitian Mendukung
Agribisnis Kacang-kacangan dan Umbi-umbian. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2004.

Sudaryono, Rahmianna AA, Suryantini, Prasetyawati N,
Taufig T, Rachmad M, Purnomo J, Hardaningsih S,
Suharsono. Inovasi teknologi budidaya kacang tanah di
Alfisol marginal Blora Jawa Tengah. Kinerja Penelitian
Mendukung Agribisnis Kacang-kacangan dan Umbi-



92.

93.

94,

95.

96.

umbian. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan 2004.

RahmiannaAA, Yusnhawan E, Taufiqg A. Effect of harvest
timing and post-farm storage conditions on on-farm
aflatoxin contamination. Prosiding Seminar Nasional
“Peningkatan Daya Saing Pangan Tradisional”. Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
2005.

RahmiannaAA, Purnomo J, Taufiq A. Pengelolaan benih
kacang tanah lokal Tuban menunjang potensi daerah.
Prosiding Seminar Nasional Perbenihan III. “Potret Diri
Perbenihan Nasional Saat ini dan Harapannya di Tahun
2010”. Fak. Pertanian UGM, Forum Perbenihan DIY
2005.

Rahmianna AA Pengelolaan lengas tanah dan umur
panen: pengendalian jamur Aspergillus flavus dan
aflatoksin pada kacang tanah. Risalah Seminar 2005
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2006.

Rahmianna AA, Heriyanto, Rozi F. Uji paket teknologi
budidaya kacang tanah pada tanah bertekstur ringan
dengan tipe iklim C3. Prosiding Seminar Nasional
Optimalisasi Teknologi Kreatif dan Peran Stakeholder
dalam Percepatan Adopsi Inovasi Teknologi Pertanian.
Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.
Bogor 2006.

Kadarwati FT, Rahmianna AA. Kompatibilitas palawija
dengan kapas di lahan sawah tadah hujan. Prosiding
Lokakarya “Revitalisasi Agribisnis Kapas Diintegrasikan
dengan Palawija di Lahan Sawah Tadah Hujan”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan 2006.
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Rahmianna AA, Yushawan E, Taufig A. Pengaruh umur
panen, pengelolaan pascapanen, dan lama penyimpanan
kacang tanah terhadap mutu fisik dan kontaminasi
aflatoksin Bi. Prosiding Seminar Nasional “Inovasi
Teknologi Kacang-kacangan  dan Umbi-umbian
Mendukung Kemandirian Pangan dan Kecukupan Energi”.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
2008.

Rahmianna AA. Mutu komoditas kacang tanah yang
diperdagangkan di sentra produksi di provinsi Jawa
Tengah. Prosiding Seminar Nasional “Pengembangan
Kacang-kacangan dan Umbi-umbian. Prospek
Pengembangan Agroindustri Berbasis Kacang-kacangan
dan Umbi-umbian di Jawa Tengah”. Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret, Balai Penelitian Tanaman
Kacang-kacangan dan Umbi-umbian, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Jawa Tengah 2008.

Rahmianna AA, Purnomo J. Toleransi galur-galur
harapan kacang tanah terhadap kekeringan pada fase
generatif. Prosiding Seminar Nasional “Inovasi Teknologi
untuk Pengembangan Kedelai menuju Swasembada”.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
2010.

100. Rahmianna AA, Purnomo J. Keragaan tanaman dan hasil

polong kacang tanah berasal dari benih dengan beragam
kualitas fisik. Prosiding Seminar Nasional “Inovasi
Teknologi untuk Pengembangan Kedelai menuju
Swasembada”. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan 2010.

101. Wijanarko A, Taufig A, Rahmianna AA. Evaluasi paket
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pemupukan untuk kacang tanah dalam sistem tumpangsari
di lahan kering masam. Prosiding Seminar Nasional



“Inovasi Teknologi untuk mendukung Peningkatan
Produksi Aneka Kacang Tanah dan Ubi”. Pusat Penelitian
dan Pengembangan Tanaman Pangan 2010.

102. Yusnawan E, Rahmianna AA, Lee AN. Deteksi cepat
protein kacang tanah menggunakan double anti body
sandwich enzyme linked immunosorbent assay. Prosiding
Seminar  Nasional = “Inovasi  Teknologi  untuk
Pengembangan Kedelai menuju Swasembada”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2010.

103.Rahmianna AA, Wijanarko A, Taufig A, Rozi F.
Evaluasi kelayakan ekonomis paket teknologi budidaya
kacang tanah di lahan kering masam. Prosiding Seminar
Pendampingan Inovasi Pertanian Spesifik Lokasi di
Provinsi Lampung. Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian, Pemerintah Daerah
Provinsi Lampung. Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Perhiptani Provinsi Lampung 2011.

104. Taufig A, Wijanarko A, Rahmianna AA. Identifikasi
keharaan kacang tanah (Arachis hypogaea L.) di lahan
masam Lampung menggunakan minus one element.
Prosiding Seminar Pendampingan Inovasi Pertanian
Spesifik Lokasi di Provinsi Lampung. Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian,
Pemda Provinsi Lampung, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Perhiptani Provinsi Lampung 2011.

105.Wijanarko A, Taufig A, Rahmianna AA. Metode
penentuan kebutuhan kapur dan cara pemberiannya untuk
kacang tanah. Prosiding Seminar Pendampingan Inovasi
Pertanian Spesifik Lokasi di Provinsi Lampung. Balai
Besar Pengkajian dan Pengembangan  Teknologi
Pertanian, Pemda Provinsi Lampung, Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Perhiptani Provinsi Lampung 2011.
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106. Purnomo J, Rahmianna AA. Pertumbuhan dan daya hasil
galur kacang tanah genjah pada beberapa agroekosistem.
Prosiding Seminar Pendampingan Inovasi Pertanian
Spesifik Lokasi di Provinsi Lampung. Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian,
Pemda Provinsi Lampung, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Perhiptani Provinsi Lampung 2011.

107.Rahmianna AA, Pratiwi H. Pengaruh pengelolaan kadar
air tanah musim kemarau dan hujan terhadap hasil dan
kualitas kacang tanah. Prosiding Seminar Nasional
“Inovasi Teknologi dan Kajian Ekonomi Komoditas
Aneka Kacang dan Umbi Mendukung Empat Sukses
Kementrian  Pertanian”. Pusat  Penelitian  dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2012.

108. Rahmianna AA, Purnomo J. Hasil polong dan kualitas
biji beberapa genotipe unggul kacang tanah ditanam pada
musim kemarau dan musim hujan. Prosiding Seminar
Nasional “Peran Teknologi untuk Mewujudkan Kedulatan
Pangan dan Peningkatan Perekonomian Bangsa”. Fakultas
Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Yogyakarta 2012.

109.Kasno A, Trustinah, Rahmianna AA. Seleksi galur
kacang tanah adaptif dan produktif pada lahan masam.
Prosiding Seminar Nasional “Inovasi Teknologi dan
Kajian Ekonomi Komoditas Aneka Kacang dan Umbi
Mendukung Empat Sukses Kementrian Pertanian”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2012.

110.Pratiwi H, Rahmianna AA. Pengaruh cekaman
kekeringan pada stadia reproduktif terhadap hasil dan
kualitas kacang tanah. Prosiding Seminar Nasional
“Inovasi Teknologi dan Kajian Ekonomi Komoditas
Aneka Kacang dan Umbi Mendukung Empat Sukses
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Kementrian Pertanian”. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2012.

111.Pratiwi H, Rahmianna AA. Keragaan dan hasil beberapa
genotipe kacang tanah di dataran rendah di musim
kemarau. Prosiding Seminar Nasional ‘“Peran Teknologi
untuk Mewujudkan Kedulatan Pangan dan Peningkatan
Perekonomian Bangsa”. Fakultas Pertanian UPN
“Veteran” Yogyakarta 2012.

112.Rahmianna AA, Purnomo J, Pratiwi H. Hasil dan
komponen hasil galur harapan kacang tanah pada beragam
tata letak dan populasi tanaman. Prosiding Seminar
Nasional “Peningkatan Daya Saing dan Implementasi
Pengembangan Komoditas Kacang dan Umbi Mendukung
Pencapaian Empat Sukses Pembangunan Pertanian”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2013.

113.Wijanarko A, Rahmianna AA, Sudaryono. Status
kesuburan lahan kering Alfisol dan usaha peningkatan
produktifitas kacang tanah. Prosiding Seminar Nasional
“Peningkatan ~ Daya  Saing dan  Implementasi
Pengembangan Komoditas Kacang dan Umbi Mendukung
Pencapaian Empat Sukses Pembangunan Pertanian”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2013.

114.Rahmianna AA, Purnomo J. Pertumbuhan dan hasil
polong kacang tanah berasal dari beberapa kualitas fisik
benih dengan atau tanpa aplikasi pestisida sebagai seed
treatment. Prosiding Seminar Nasional Perhimpunan IImu
Pemuliaan Indonesia (PERIPI). Buku I. “Peran Sumber
Daya Genetik dan Pemuliaan dalam Rangka Mewujudkan
Industri  Perbenihan Nasional”. Perhimpunan Ilmu
Pemuliaan Indonesia 2013.
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115.Wijanarko A, Rahmianna AA. Peningkatan hasil kacang
tanah melalui pemupukan anorganik dan organik di
Jepara. Prosiding Seminar Nasional “Peningkatan Daya
Saing dan Implementasi Pengembangan Komoditas
Kacang dan Umbi Mendukung Pencapaian Empat Sukses
Pembangunan  Pertanian”.  Pusat  Penelitian  dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2013.

116.Bakar BA, Azis A, Rahmianna AA. Kajian agribisnis
kacang tanah di sentra produksi Kabupaten Pidie.
Prosiding Seminar Nasional “Peningkatan Daya Saing dan
Implementasi Pengembangan Komoditas Kacang dan
Umbi  Mendukung  Pencapaian  Empat  Sukses
Pembangunan  Pertanian”.  Pusat  Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan 2013.

117.Pratiwi H, Rahmianna AA, Taufig A. Perbandingan
fenologi beberapa varietas unggul kacang hijau pada
pertanaman awal musim hujan. Prosiding Seminar
Nasional “Peningkatan Daya Saing dan Implementasi
Pengembangan Komoditas Kacang dan Umbi Mendukung
Pencapaian Empat Sukses Pembangunan Pertanian”. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2013.

118.Purnomo J, Rahmianna AA. Perakitan varietas kacang
tanah umur genjah produktivitas tinggi, antisipasi kendala
kekeringan. Prosiding Seminar Nasional PERIPI. Buku I.
“Peran Sumber Daya Genetik dan Pemuliaan dalam
Rangka Mewujudkan Industri Perbenihan Nasional”.
Perhimpunan limu Pemuliaan Indonesia 2013.

119.Pratiwi H, Rahmianna AA. Keragaan, akumulasi bahan
kering dan hasil beberapa genotipe kacang tanah di lahan
kering pada musim hujan. Prosiding Seminar Nasional
“Akselerasi Pembangunan Pertanian  Berkelanjutan
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menuju Kemandirian Pangan dan Energi”. Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret 2013.

120.Purnomo J, Rahmianna AA. Produktivitas dan stabilitas
hasil galur-galur harapan kacang tanah tahan Aspergillus
flavus. Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Tahun 2013. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2014.

121.Azis A, Bakar BA, Rahmianna AA. Keragaan beberapa
varietas unggul kacang tanah di lahan gambut di Provinsi
Aceh. Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Tahun 2013. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 2014.

122.Pratiwi H, Rahmianna AA. Pengaruh lengas tanah pada
stadia generatif terhadap hasil dan kualitas hasil beberapa
genotipe kacang tanah. Prosiding Seminar Nasional Hasil
Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Tahun
2013. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan 2014.

123.Patriyawaty NR, Rahmianna AA. Efektivitas dan
efisiensi pengujian viabilitas benih kacang tanah melalui
pengukuran konduktivitas listrik benih. Prosiding Seminar
Nasional Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan
Umbi Tahun 2013. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan 2014.

124, Pratiwi H, Rahmianna AA, Yusnawan E. Pengaruh waktu
panen terhadap hasil dan kualitas biji kacang tanah.
Prosiding Seminar Nasional 3 in ONE Hortikultura,
Agronomi dan Pemuliaan Tanaman. Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya 2014.

125. Pratiwi H, Rahmianna AA, Yusnawan E. Pengaruh jarak
tanam dan mulsa jerami terhadap hasil polong dan
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kontaminasi aflatoxin pada biji kacang tanah. Prosiding
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PENGEMBANGAN TEKNOLOGI BUDIDAYA KACANG TANAH
UNTUK PRODUKTIVITAS TINGGI DAN CEMARAN AFLATOKSIN
RENDAH MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN

Di Indonesia, produktivitas kacang tanah di tingkat petani masih rendah dan
cemaran aflatoksin B1 (AfB1) yang tinggi masih mewarnai produk kacang
tanah yang diperjualbelikan di pasar. Penanganan cemaran AfB1 harus dimulai
dari tahap prapanen hingga pascapanen. Orasi ilmiah ini menyampaikan
gagasan pengembangan teknologi budidaya kacang tanah untuk produktivitas
tinggi sekaligus cemaran AfB1 rendah yang disingkat teknologi “Bukasin”.
Teknologi ini dihasilkan untuk mendukung upaya peningkatan produksi dan
stok nasional kacang tanah kualitas tinggi guna memenuhi kebutuhan
konsumen dan aman dikonsumsi.

- Penerapan teknologi Bukasin mampu menghasilkan kacang tanah rata-rata
2.8 t/ha polong kering dengan cemaran AfB1 rendah, <0,5 pg/kg. Jika
diimplementasikan secara luas pada lahan berproduktivitas rendah dan sedang,
Teknologi Bukasin diyakini dapat meningkatkan produksi nasional dan
pendapatan petani. Dalam pengembangannya, Teknologi Bukasin menghadapi
berbagai tantangan, antara lain praktek pengeringan polong belum optimal,
keterlibatan swasta masih terbatas, dan skala usaha sempit. Oleh karena itu
diperlukan kebijakan yang mendorong dicapainya GAP dan GHP kacang
tanah, meningkatkan akses petani terhadap sumber-sumber pembiayaan
bersubsidi dan keterlibatan swasta dalam membeli produksi petani dengan
disparitas harga sebagai kompensasi dari peningkatan kualitas kacang tanah.
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